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NOTADINAS 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth., 
Direktur Program Pascasarjana 
VIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan honnat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap 
naskah disertasi berjudul: 

NILAI PENDIDIKAN DALAM SYA'IR IMAM SYAFTI DAN 
AHMAD SYUAQI SERT A IMPLEMENTASINYA DALAM 

PELAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN 

yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM 
Program 

: DrA. Hj. Juwariyah, M.Ag. 
: 963053 I S3 
: Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 
20 Oktober 2006, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan 
ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan dalam 
Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor 
dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 

Vl 

f rof. Dr. H.M. Amin Abdullah 111" 

NIP. 150216071 



NOTADINAS 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian 

terhadap naskah disertasi berjudul : 

NILAI PENDIDIKAN DALAM SYA'IR IMAM SY AFI'I DAN 
AHMAD SYAUQI SERTA IMPLEMENTASINYA DALAM 

PELAKSANAAN PROSES PENDIDIKAN 

Yan~ ditulis oleh: 

Nam a 
NIM 
Program 

: Dra. Hj. Juwariyah, M.Ag. 
: 963053/ S3 
: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 20 
Oktober 2006, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajtikan ke 
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan dalam Ujian 
Terbl]ka Prom()si Pok:tor (S3) <i.!J.iaI11 ran~a ni~nipef9leli g~lar P()l<t()r <ialaI11 bi<}ang 

Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 

Y ogyakarta, 23 Juli 2007 
Promotor/ Anggota Penilai, 

, 

o"t' 
.. l j. 

Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir 
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NOTADINAS 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
VIN Sunan Kalijaga 
Y ogyak:arta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakuk:an koreksi dan penilaian 
terhadap naskah disertasi berjudul : 

NILA! PENDIDIKAN DALAM SYA'IR IMAM SY AFI'I DAN 
AHMAD SYAUQI SER.TA IMPLEMENTASINYA DALAM 

PELAKSANAAN PROSES PENDIDIKAN 

Y arlg ditulis oleh: 

Nam a 
NtM 
Ptogtam 

: Ota. Hj. Juwariyah, M.Ag. 
: 963053/ S3 
: Ooktor 

sebagaimcttta yang disW-artkan daitiln tJJiati Penclahuluan (terlutup) pada tangga.1 io 
bktober 2006, saya betpendapat bahwct disertasi tersebtit ~tidah dapat diajukan ice 
Program Pasca8arjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tititµk diujikan dalam Ujiah 
Terbuka Ptbtndsi boktor (S3) tllilam hingk:a mettipetbleh ge11tr Ddktor data.Hi biilillig 
iimu Agania Islam. 

Wassalamiibldllatlh Wt. wb. 

y ogyakarta, 2j Jttli 2001 
l>roniotor/ Anggota Penilai, 

=32: ~ c:== 
Or. H. Sukamta, M.A. 
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NOTADINAS 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap 

naskah disertasi berjudul : 

NILAI PENDIDIKAN DALAM SYA'IR IMAM SY AFI'I DAN 
AHMAD SYAUQI SERTA IMPLEMENTASINYA DALAM 

PELAKSANAAN PROSES PENDIDIKAN 

Yang ditulis oleh: 

Nam a 
NlM 
Program 

: Dra. Hj. Juwariyah, M.Ag. 
: 963053/ S3 
: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 20 
Oktober 2006, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke 
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian 
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang 

Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 

Prof. Dr. 
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NOTADINAS 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap 
naskah disertasi berjudul : 

NILAI PENDIDIKAN DALAM SYA'IR IAMAM SY AFI'I DAN 
AHMAD SYAUQI SE~.TA lMPLEMENTASINYA DALAM 

PELAKSANAAN PROSES PENDIDIKAN 

Yang ditulis oleh: 

Nam a 
N1M 
Program 

: Ora. Hj. Juwariyah, M.Ag. 
: 9t13053/ S3 
: Dok.tor 

sebagaimana yang disarankan dalahi Ujlan Pendahuluan (Tertutup) pada.~ggal 20 
Oktober 2006, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat dlajukan ke 
Program Pascasarjana UIN Sunan .kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan dalam Ujiah 
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang 
Ilmu Agatha 1s1am. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 

Y ogyakarta, 23 Juli 2007 
Anggota Penilai, 

' 
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NOTADINAS 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan honnat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap 

naskah disertasi berjudul : 

NILAI PENDIDIKAN DALAM SYA'IR IMAM SY AFI'I DAN 
AHMAD SYVQI SERT A IMPLEMENTASINYA DALAM 

PELAKSANAAN PROSES PENDIDIKAN 

Yang ditulis oleh: 

Nam a 
NlM 
Program 

: Dra. Hj. Juwariyah, M.Ag. 
: 963053/ S3 
: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 20 
Oktober 2006, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke 
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan dalam Ujian 
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang 

Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 

Y ogyakarta, 23 J 
Anggota Pe · , 
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ABSTRACT 
EDUCATATIONAL VALUES IN POETRY OF IMAM SY AFI' AND 

AHMAD SYAUQI AND THEIR IMPLEMENTATION 
IN TEACHING - LEARNING PROCESS 

By : Dra. Hj. Juwariyah, M.Ag. 
Reg. Number : 963053/Doctoral Degree 

This research aims at revealing moral educational values which were 
mainly postulated by Imam Syafi'i and Ahmad Syauqi throgh their poems. It is 
mostly intended to offer contribution for current educational system which. 
according to the researcher, is still unbalance between transformation of moral 
values and science. 

As literary study, the primary data is acquired from the work of Imam 
Syafi'i and Ahmad Syauqi which particulary pertain to moral education while the 
secondary data through the both poetries of Imam Syafi'i and Ahmad Syauqi is 
taken from other reseachers conducting previous study in relation with moral 
values. The study utilizes purposive sampling or quota sampling method. It is on 
orderly taken sampling method based on certain concideration relating to 
educatioanal values and moral in particular. 

The study applies receptive theory focusing on the readers' role in terms of 
evaluatioan of leterary work to make them become estetical subjects. In eddition, 
theories on values and educations are also used as the formal object of the study. 
To collect data, the study takes documentation is a method that includes 
collestion, clasification, comparison and analysis. 

To analyze the data, the inter-textual and content analysis method is 
applied in this study. Inter-textual analysis is conducted to know, distinguish and 
compare the hypo-gram texts and their transformations in which the educational 
values are headed towards basic values (religion). Hence, Got's revelation and 
prophet's tradition can be concidered as hypo-gram as well. The content analysis 
is done to interpret and scrutinize the object of the study i.e the poems. 

It can be seen from the study that the moral educational values posed by 
Imam Syafi'i in the 8th century and Ahmad Syauqi around the 19th century mainly 
deal with discipline, aotonomy, honesty, loyalty, tolerance, care, cooperation, and 
conformity.Those values are changeless and both have no essential difference for 
they derive from the Qur' anic values and prophet so that their existence will last 
eternally. If the difference takes place, it is chiefly caused by demands and the 
local need at that time. The study reveals a fact that the educational values set by 
Syafi'i and Ahmad Syauqi has not been accomplished in the educational process, 
nor can they influence the National education system yet. 

Real contribution offered by this study is to expose the values of moral 
education from Syafi'i and Syauqi's works and their relationship to the current 
educational system. The theoritical contribution provides insights to the entire 
communities, who are actively involved in education, particulary the academicians 
to integrate and interconnect the moral values in education as it was implemented 
by Syafi'i and Syauqi. It is the only way to achieve the ideal of National 
Education as formulated in UU Sisdiknas (Codes of National Educational 
System), Chapter II Article 3. 
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin u1 a 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin di dahun pene\itian ini bagi kata-kata yang be\um 

terkenal di dalam bahasa Jndonesia merujuk pada Surat Keputusan bersam• Menteri 

Agam• dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 
dan 0543/U1987. Pedoman tersebut secara garis besar adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

\ a 
" 

- _) - z ~ - q 

~ - k 
y= b t,)11 = s 

u= t 
"' J l 
~ :;:: sy -

~= s u-o=- $ r - m 

~ - J 
~ Q CJ - n 

c - tJ 
..b - t -' - w 

t - kh ~ - ~ 
I) - h 

~ - d t - ~ -

~ - z t - g tJ - y 

u= f 
_) - r 
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2. Vokal 

a. Vokal Pendek b. Vokal Panjang c. Vokal Rangkap 

---:a --- : a J --- : au 

.. ~-: I " -:--- : 1 LJ -:-- : ai 
, 

' -----: u J ---:u 

d. Syaddah (Tasydid) 

Perangkapan (at-tasydid) di dalam tulisan Arab selalu ditulis di dalam bahasa 

Indonesia dengan pengulangan konsonan (konsonan rangkap) yang bersangkutan, 

seperti: 

Ui . .) - rabbana 

- nazzala 

e. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti huruf syasiyyah di dalam tulisan Arab 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf yang mengikuti kata tersebut serta dihubungkan 

dengan tanda sempang (-), seperti: 

~ Jl'- ar-rajulu 

o ~I - as-sayyidatu 

.. _ ... t, -
~ asy-syamsu 

Sementara i~ kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai bunyinya, yaitu ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang (-), seperti: 

~I - al-qadamu 

~ ¥1 - al-bacfi'u 

~I - al-jalalu 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdu lillah puji syukur yang tak terhingga penulis panjatkan ke hadirat 

Allah Yang Maha Rahman, yang dengan penuh kasih sayang-Nya telah 

membimbing dan memberikan kekuatan kepada penulis untuk menyelesaikan 

penulisan penelitian disertasi ini. ~alawat dan salam semoga senantiasa terlimpah 

kepada junjungan Nabi besar Muhammad saw dan semua keluarganya. Am.1n. 

Berawal dari rasa tanggungjawab akademik dan niat untuk melepaskan 

beban moral yang senantiasa menghantui perasaan penulis atas tertunda-tundanya 

penyelesaian penelitian disertasi ini, maka dengan tekad bulat dan berangkat dari 

'bismillah', setelah terlena selama kurang lebih 7 tahun, penulis tidak memikirkan 

penyelesaian penulisan disertasi, maka berkat petunjuk Allah dan peringatan keras 

dari pihak PPS kepada para mahasiswa terutama kandidat doktor, untuk segera 

menyelesaikan penelitian dan penulisan disertasi, maka mulai bulan Mei 2005, 

dengan niat yang tulus disertai semangat yang kuat penulis berangkat hijrah 

(tinggal di Y ogyakarta) untuk kepentingan penyelesaian disertasi tersebut. 

Berkat pertolongan Allah dan usaha keras penulis, alhamdulillah selama 3 

bulan tinggal di Y ogyakarta, Proposal Disertasi dapat diselesaikan dan diajukan 

ke sidang MPA pada tanggal 27 Juli 2005. Keputusan sidang menyatakan bahwa 

dengan beberapa catatan dan masukan untuk perbaikan, Proposal dapat diterima 

dan ditunjuk sebagai Promotor, Prof. Dr.H. Noeng Muhadjir beserta Dr. H. 

Sukamto, M.A. 
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Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan sesuai saran kedua promotor, maka 

pada tanggal 19 Agustus 2005 Proposal mendapatkan persetujuan dari keduanya, 

untuk selanjutnya penulis dapat melanjutkan kerja penelitian disertasi tersebut. 

Semenjak itulah hampir seluruh waktu, tenaga, dan pikiran, penulis 

curahkan untuk kepentingan penyelesaian penulisan disertasi. Penulis yakin 

bahwa kerja berat itu tidak akan dapat terselesaikan tanpa bantuan dan bimbingan 

dari berbagai pihak, karena it.u penulis merasa wajib menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah selaku Rektor UlN, yang setiap kali ada 

kesempatan pertemuan, dengan gaya bahasanya yang kh~ selalu memotifasi 

dan mengingatkan para kandidit doktor untuk kembali mengingat, 

memikirkaan, dan melaksanakan tugas dan kewajiban akademiknya yaitu 

menyelesaikan disertasi. 

2. Prof. Dr. H. Muhammad Iskandar selaku Direktur Program Pascasarjana yang 

telah memotivasi serta memberikan berbagai masukan dan kemudahan­

kemudahan bagi terselesaikannya penelitian disertasi ini. 

3. Seluruh anggota Dewan MPA. Yang telah banyak memberikan masukan dan 

kritik serta saran yang sangat berarti bagi perbaikan penulisan proposal, dan 

penulisan disertasi selanjutnya. 

4. Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, selaku Promotor, yang dengan penuh kesabaran, 

kecermatan, ketelitian, serta keteduhan hati, telah memberikan banyak 

catataan, masukan, perbaikan dan bimbingan serta berbagai kritik yang 

membangun guna penyempurnaan penulisan disertasi ini. 
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5. Dr. H. Sukamto, MA. selaku Promotor, yang dengan ketulusan hati telah 

memberikan banyak masukan, saran dan revisi-revisi untuk perbaikan 

penulisan disertasi ini. 

6. Prof. Dr. H. Machasin, M.A. yang telah banyak memberikan saran dan 

masukan serta kritik yang membangun semenjak penulisan awal proposal 

disertasi sampai terlaksanaya ujian disertasi ini. 

7. Dekan Fakultas Tarbiyah yang telah memberikan support kepada penulis serta 

menyediakan berbagai fasilitas untuk penyelesaian disertasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sya'ir 1 sebagai bagian dari bentuk karya sastra merupakan kata-kata fasil}. 

yang berwazan dan berqafiyah yang secara umum diungkapkan dalam bentuk 

imajinatif dan indah.2 Karena itu bangsa Arab Badui meiililiki tabiat bersya'ir 

clisebabkan ke-Baduian mereka, dan kesesuaian lingkungan mereka untuk 

pengembangan imajinasi. Kebebasan orang Badui dengan kehidupan yang alami dan 

lingkungan yang bersih telah membuatnya dikuasai oleh naluri gemar berimajinsi 3 

sehingga gagasan-gagasannya tentang segala sesuatu yang menyangkut sisi-sisi 

kehidupan mereka, baik mengenai kondisi alam lingkungannya, pendidikan, 

ekonomi, politik, budaya maupun masyarakatnya, sering dituangkan melalui karya-

karya mereka yang berupa sya'ir. Hal itu clikarenakan sya'ir memiliki unsur-unsur 

yang lebih lengkap jika dibandingkan dengan prosa, kelengkapan itu seperti pada 

pemilihan kata-kata, penggunaan bahasa kiasan, kombinasi kata, irama, kedalaman 

makna dan gaya bahasa. 4 

1 Kata sya'ir yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari babasa Arab asy-sy'ir yang 
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia, bal ini perlu dijelskan untuk membedakan dengan kata asy­
syri'ir yang masih merupakan babasa Arab asli, karena jika demikian, maka ia akan memiliki makna 
seorang penya'ir. 

2 ~ad al-Irasyimi, Jawa"hir al-Adab ft Abyritin wa Jnsya1 Lugah al- 'Arab (Dar al-Fikr Li 
~-'\'iba'ab wa an-Nasyr wa at-Tauz1'), Juz I hlm. 341. 

3 Ibid., him. 342. 
4 Rachmat Djoko Pradopo, Prinsip-prinsip Kritik Sastra (Y ogyakarta: Gajab Mada 

University Press, 2003), him. 62. 



2 

Pendidikan, sebagai suatu upaya perubahan yang menyangkut semua aspek 

kehidupan manusia memerlukan referensi-referensi sebagai sumber serta acuan di 

dalam menjalankan prosesnya. Karya-karya sya'ir Imam Syafi'i dan Ahmad Syauqi 

dalam hal ini cukup banyak yang membawa pesan-pesan yang berkaitan dengan 

masalah pendidikan, baik pendidikan dalam pengertian umum, maupun yang secara 

spesifik menyangkut masalah akhlak. Dalam perspektif Islam, proses pendidikan itu 

dilakukan semenjak anak dalam kandungan sampai menemui ajal (min al-mahdi ila 

al-lalJdi). Konsep Islam tentang pendidikan itu kemudian di negara Barat dikenal 

dengan istilah "Long life Educatioan " (Pendidikan seumur hidup ). 5 

Islam sebagai agama yang labir di tanah Arab memiliki banyak referensi di 

luar al-Quran dan al-fJaclis yang tertulis dengan bahasa Arab. Karya sastra para 

pujangga Arab baik yang berupa sya'ir, na<fam, maupun nasar, cukup banyak yang 

membawa pesan-pesan pendidikan yang secara langsung menyangkut berbagi aspek 

kehidupan manusia, yang dapat dijadikan referensi (sumber rujukan) bagi 

penyelenggaraan proses pendidikan, utamanya pendidikan yang berlabel Islam. 

Akan tetapi berbeda dengan karya-karya yang lain, maka karya sastra tidak 

selalu dengan mudah dapat dipahami dan dinikmati oleh sebagian besar masyarakat 

pembacanya, karena pesan-pesan sastra memerlukan pemahaman yang mendalam. 6 

Demikian pula halnya dengan karya sastra yang berupa sya'ir, untuk memahaminya 

memerlukan ilmu-ilmu bantu lain seperti nahwu, ~arf, 'anid, q<ifiyah dan balagak 

5 Muhammad AR.; Pendidikan di Ala/ 'Baru Rekonstruksi atas Moralitas Pendidikan 
(Yogyakarta: Prisma Shopia Press, 2003), hlm. 9. 

6 Semi Atar, Metode Penelitian Sastra (Bandung: Angkasa), 1993, hlm. 2. 
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Penelitian ini secara khusus memfokuskan kajiannya terhadap muatan nilai-

nilai pendidikan yang terkandung dalam karya-karya 'sya'ir' 7 Imam Syafi'i dan 

Ahmad Syauqi. 

Pemilihan sya'ir sebagai objek material utama dalam penelitian ini, karena ia 

merupak.an bagian dari karya sastra yang jika dibandingkan dengan karya lain, 

memiliki keunggulan di bidang keindahan bahasa dan kedalaman makna, sehingga 

karya-karya sya'ir dalam tradisi bangsa Arab sering dijadikan sebagai simbul yang 

merepresentasikan kondisi kebudayaan bangsa ketika itu, hal itu disebabkan karena 

ak.ar sastra dalam kehidupan, benar-benar dalam. 8 

Ada dua alasan yang dapat dikemukak.an disini, mengapa kajian clan 

penelitian terhadap karya sya'ir kedua tokoh tersebut yang dilak.ukan. 

Pertama, berangkat dari pemikiran bahwa hasil karya seseorang ak.an selalu 

dipengaruhl oleh berbagai aspek latar belakang yang melingkupinya, dengan 

mengkaji terhadap karya dua tokoh yang memiliki latar belak.ang dan status sosial 

yang berbeda tersebut diharapkan dapat diketahui adakah perbedaan-perbedaan 

pandangan keduanya tentang nilai-nilai pendidikan, terutama yang menyangkut nilai-

nilai pendidikan akhlak, karena sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa 

Imam Syafi'i adalah sosok 'filim yang melewati masa kecil dan remajanya sebagai 

yatlm, kemudian besar dan berkembang dalam lingkungan keluarga yang miskin dan 

7 Karya tulis yang memiliki berbagai keunggulan bila dibandingkan dengan karya-karya lain. 
Keunggulan-keunggulan itu dari segi misalnya; keaslian, keartistikan, serta keindahan dalam isi dan 
ungkapannya. Lihat Kamus besar Bahasa Inddonesia, Tim Penyusun Pusat pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pndidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 
882. 

8 Lihat Sangidu et al., Penelitian Sastra, Pendekatan, Metode, Teor~ Teknik dan Kiat 
(Y ogyakarta: Unit Penerbitan Sastra Asia Barat, Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gajab Mada, 
2004), blm. 2. 
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susah. Sementara Ahmad Syauqi adalah seorang bangsawan yang dilahirkan dan 

dibesarkan di dalam lingkungan gemerlapnya istana, hidup bergelimang harta, 

semuanya serba ada dan kecukupan. 

Kedua, basil penelitian penulis menunjukkan bahwa Syafi'i yang lebih dikenal 

sebagai seorang pakar di bidang hukum Islam dengan berbagai karyanya di bidang 

fiqh, dengan Syauqi sebagai penya'ir terkenal yang pernah mendapatkan julukan 

amfr asy-Syu 'ara' (pemimpin para penyair) dengan karyanya as-Syauqiyytit, temyata 

di bidang sastra "perpuisian" antara keduanya sama-sama memiliki banyak karya 

yang sarat dengan ~laj-nilai pendidikan, utamanya yang menyangkut. pendidikan 

akhlak (budi pekerti), dengan demikian akan dapat dilihat relevansi dan keterkaitan 

antara karya sastra 'sya'ir' dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam, dalam 

posisinya sebagai sumber dan sarana pendidikan terutama yang menyangkut akhlak. 

Dua hal itulah diantaranya yang menjadi alasan penulis mengapa karya dua 

tokoh tersebut yang clijadikan tema kajian dalam penelitian ini, mengingat 

bahwa: 

1. Faktor subjektivitas harus diakui, tidak dapat sama sekali dihlndarkan dari sebuah 

basil karya seseorang, termasuk karya sastra 'sya 'ir'. 

2. Akhlak karimah kini tidak lagi menjacli bagian dari kriteria keberhasilan belajar 

siswa/mahasiswa, dan jika hal ini dibiarkan terus berlangsung tanpa ada upaya 

perubahan terhadap sistem evaluasi pembelajaran, dengan melibatkan unsur 

akhlak sebagai bagian tak terpisahkan dalam mengukur tingkat keberhasilan 

siswa didik, maka tanpa disadari sesungguhnya bangsa ini sedang berjalan 

menuju titik kehancuran. 



5 

Adapun pengertlan asy-syi 'r (Arab) yang menjadi tema kajian ini, menurut 

bahasa adalah al-ibtiklir wa al-khaylil (penciptaan dan khayal),9 sedangkan 

pengertiannya menurut istilah, para pakar telah berbeda pendapat mengenai hal 

tersebut. Menurut Ibnu Rasyiq sya'ir merupakan ungkapan yang terdiri dari empat 

unsur pokok yaitu, lafal, wazan, 10 makna, dan qafiyah. 11 Namun pengertian seperti 

ini menurutnya harus didahului dengan unsur kesengajaan atau niat menggubah suatu 

syai'r, kerena banyak ungkapan-ungkapan yang memenuhi empat unsur sebagaimana 

tersebut di atas akan tetapi ungkapan itu bukan merupakan sya 'ir, karena tidak 

adanya niyat dan kesengajaan menggubah syai'r, seperti ungkapan-ungkapan yang 

mengambil wazan dari al-Quran dan 1:].adis Nabi saw.12 Sementara itu Ibnu Khaldun 

berpendapat bahwa syai'r adalah ungkapan yang berw~ dan berqafiyah, serta 

seluruh wazannya dalam qafiyah yang sama.13 Hal yang perlu mendapatkan 

perhatian adalah, adanya perbedaan pemahaman antara ahli 'aruq (mereka yang 

melihatnya dari sisi /aft.) clan ahli mantiq atau logika yaitu (mereka yang melihat 

sya'ir dan na8ar dari sisi logika). Para ahli 'arii4 berpendapat bahwa perbedaan antara 

karya sya'ir dan nl1Sar hanyalah pada wazan dan qiftyah saja, sementara ahli mantiq 

berpendapat bahwa disamping perbedaan pada wazan clan qiifiyah, terdapat 

perbedaan lain, yaitu bahwa di dalam sya'ir terdapat unsur-unsur yang dapat 

9 Lihat, Asy-Syayib, An-Naqd al-Adah al- 'Arabi (Mesir: Maktabah an-NahQiyah, 1964), 
hlm. 296. 

10 Wazan adalah ukuran atau timbangan yang digunakan dalmn pemotongan bait-bait sya'ir 
atau pengaturannya. 

11 Qafiyah yaitu akbir kata dalam suatu bait sya'ir. 
12 Ahmad Syayib, U~Ul an-Naqd al-Adabi (Mesir: Maktabah an-NahQiyah, at -'fibl'ah as­

S!bi'ah, 1964), hlm. 295. 
13 Ibid, hlm. 303-304. 



6 

membangkitkan imajinasi atau khayalan, yang hal itu tidak terdapat dalam karya 

llaSar. 

Untuk penyederhanaan istilah dalam peneltian ini, maka kata sya 'ir atau asy-

syi'r (Arab) selanjutnya akan disebut dengan puisi dan kata nasar akan disebut 

dengan prosa. Hal itu dilakukan karena pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

Pertama, karena keduanya secara garis besar memilild pengertian yang sama. 

Kedua, agar kata tersebut terasa lebih akrab dan lebih simpel untuk dinikmati 

khususnya oleh penulis sendiri, dan umumnya oleh para pembaca karya penelitian 

ini. Demildan pula sebutan Imam Syafi'i dan Ahmad Syauqi, untuk selanjutnya 

hanya disebut Syafi'i dan Syauqi. 

Perlu dikemukakan di sini perbandingan pengertian antara 'puisi' dalam 

istilah bahasa Indonesia, dengan puisi yang dijadikan pengganti dari kata sya' ir ( asy-

syi'r), sebagaimana yang dimaksud dalam penelitian ini. Puisi dalam bahasa 

Indonesia memiliki pengertian, suatu ragam sastra yang bahasanya terikat oleh 

irama, 14 matra, 15 rima, 16serta penyusunan larik dan bait, 17 sedangkan puisi yang 

merepresentasikan kata asy-syi 'r (Arab) dapat dipahami sebagaimana telah 

dijelaskan di awal. 

Sebagai contoh dibawah ini akan dikutip tiga bait puisi Syafl!i yang memiliki 

qafiyah ha', puisi tersebut mengisyaratkan pentingnya amal dan tindakan nyata 

dalam kehidupan ini, hal itu perlu direnungkan bersama, kerena di tengah pesatnya 

14 Jrama adalah gerakan/bunyi yang berurutan (berturut-turut secara teratur). 
15 Matra adalah bagan yang dipakai dalam penyusunan baris sajak yang berhubungan dengan 

jumlah, panjang. atau tekanan suku kata. 
16 Rima adalah pengulangan bunyi yang berselang, baik di dalam larik: sajak maupun pada 

akbir larik: sajak yang berdekatan. 
17 Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), cet. ke-2, blm. 794. 
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perkembangan ilmu pengetahuan yang dibarengi dengan lambannya pengembangan 

dan peningkatan unsur spiritualitas dalam kehidupan yang serba berubah ini, orang 

dituntut unruk lebih banyak berbuat daripada sekedar berkata-kata, serta mengawal 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan nilai-nilai spiritual dan 

akhlak yang tinggi, dan tigabelas abad yang lalu Syafi'i telah memberikan isyarat 

tentang hal itu melalui puisinya yang berbunyi: 

~ 4....U...ll I A .w..i.ill •. I • • ..J-14 • (.), 

Puisi di atas memiliki qiifiyah ha ' artinya semua akhir dari baitnya tercliri 

dari huruf ha ' yang menurut ahli 'ani4 disitulah diantaranya letak perbedaan antara 

karya puisi dan karya prosa. Berbeda dengan ahli mantiq yang melihat perbedaan 

antara karya puisi clan prosa disamping dari segi wazan dan q<ijiyah juga dari segi 

daya khayal dan kedalaman makna. Adapun makna yang tersurat dari puisi itu 

adalah: 

Sesungguhnya faq1h 20 itu karena perbuatannya 
faqTh itu bukan karena perkataan dan pembicaraannya 

Demikian pula pemimpin itu adalah pemimpin dengan akhlaknya 
bukanlah pemimpin itu dengan banyaknya kaum dan rakyatnya 

18 Yang dimakud dengan 'faqih' dalain puisi di atas lebih dipahami dari sisi maknanya 
menurut bahasa yaitu 'paham' /mengerti. Maksudnya adalah orang yang paham tentang ilmu agama, 
dan m~amalkannya, bukan orang yang sekedar pandai bicara dan berkata-kata. 

9viisuf asy-Syaikh Muhammad al-Biq8i, Diwan al-Imam asy--Sytffi'i (Diir al-Fikr Ii at-
1'iba'ah wa an-Nasyr wa at-TauzT', 1988) , hhn. 97. 

~ Al-Faqih memiliki arti, syadidu al-fahmi fl al- 'ilmi ('a!Tman zakiyyan), artinya orang yang 
sangat memahamilmenguasai dalam suatu ilmu, atau orang yang pandai clan cerdas. Lihat, Lois 
Ma'lut: Al-MunjidMu 'jamu Mudarrisl Ii al-Lugah al- 'Arabiyah Beirut:al-Matba 'ah Kitulikiyah a~-
1'ab'ah al-Khimisah 1908), hlm. 623. 



Begitu pula orang kaya adalah orang yang kaya dengan kondisinya 
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Bait-bait puisi di atas mengisyaratkan bahwa sesungguhnya kearifan 

seseorang tidaklah cukup ditandai dan dibuktikan dengan banyaknya ilmu yang 

dimiliki serta kemampuannya untuk menyampaikan kepada orang lain, akan tetapi 

lebih dari itu puisi tersebut ingin mengatakan, bahwa yang paling berhak disebut 

faqih adalah orang yang banyak tahu tentang ilmu, dan mengajarkannya kepada 

orang lain melalui tindakannya yang tidak pemah keluar dari syari'at agama, dan 

bukan sekedar lewat retorika yang bisa jadi, kosong dari amal nyata. Kemudian bait 

kedua dari puisinya_mengisyaratkan bahwa sesungguhnya yang dikatakan pemimpin 

itu adalah orang yang bisa memimpin dengan akhlaknya yang baik, bukan sekedar 

orang yang punya massa rakyat yang banyak, sehingga tidak dikatakan pemimpin 

orang yang rusak akhlaknya walaupun dia mempunyai jutaan massa, kerena dengan 

kerusakan akhlaknya dia tidak akan dapat memimpin dan mengatur umatnya untuk 

menjadi baik. 

Demikian pula orang kaya sejati bukan sekedar orang yang memiliki 

kekuasaan serta banyak hartanya, tetapi tidak pemah memberikan manfaat terhadap 

dirlnya, terlebih kepada orang lain. Akan tetapi orang kaya sejati adalah orang yang 

pandai bersyukur dan memiliki kesanggupan untuk merasa cukup dengan apa yang 

ada dan dimilikinya, tentu saja dengan tanpa meninggalkan usaha. Karena betapapun 

banyak harta seseorang, tidak akan pemah dapat memberinya rua cukup dan puas, 

ketika dirinya miskin hati dan jiwa. Sebaliknya dengan sedikit harta, orang yang 

kaya hati dan jiwa akan sanggup merasa cukup dengan apa yang ada dan dimilikinya, 

dan ketika itulah sesungguhnya dia telah menduduki jabatan "orang kaya". Akan 
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tetapi dalam realitas kehidupan, - untuk tidak mengatakan - 'tidak ada', sangat 

sedikit orang yang memaknai kaya seperti yang diungkapkan diatas, sebab banyak 

orang tidak menyadari bahwa esensi manusia itu sesunguhnya adalah hati, jiwa dan 

pikirannya, bukan unsur-unsur fisik lahiriyah yang kasat mata semata, apalagi harta 

kekayaan, yang orang sering tidak menyadari bahwa sebenarnya dia terpisah dari 

dirinya, dan sewaktu-waktu bisa lenyap seketika. 

Dari gubahan puisinya itu tampak bahwa pesan-pesan puisi Syafi'i lebih 

menekankan kepada tindakan nyata yang dibarengi dengan akhlak mulia dan 

dilandasi dengan hati yang tulus dalam menerima ketentuan dan pembagian dari 

Allah termasuk pembagian rizqi yang sering dikonotasikan dengan harta, walaupun 

pandangan itu tentu tidak sepenuhnya benar adanya, karena pada hakekatnya rizki itu 

adalah semua karunia dan fasilitas dari Allah yang disediakan untuk manusia baik itu 

yang berupa materi ataupun imaterl, dan nilai amal seseorang itu bergantung kepada 

orientasi dan sikap batin yang mendasarinya bukan pada tindakan lahiriyahnya 

semata, sebab Allah tidak akan menerima wujud pengorbanan dari hambanya, akan 

tetapi nilai taqwanya yang akan sampai kepada-Nya. Sebagaimana ditegaskan dalam 

firman-Nya: 

~' ~~_,_ill\ .ut...y ~ _, ~ _jl.o.l 'i., \.+o ~ .....:111 ~ w-1 

Artinya: Tidak akan sampai kepada Allah daging dan darahnya, akan tetapi takwanya 

lah yang akan sampai kepada-Nya. 

Dari sini jelas bahwa manusia memang diperintahkan Allah untuk 

melakukan amal kebajikan, akan tetapi amal kebajikan yang dilakukan tanpa didasari 

21 Q.S. al-Haiji, (22): 37. 
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ketulusan hati semata-mata karena Allah, maka ia hanya akan sia-sia dan tidak akan 

banyak manfatnya karena tidak akan sampai kepada-Nya. 

Apa yang dikatakan Syafi'i di dalam gubahan puisinya adalah benar, akan 

tetapi menurut hemat penulis di era serba teknologi canggih seperti sekarang ini akan 

sangat sulit manusia mencapai kesejahteraan hidup, jika hanya dengan modal sikap 

hati dan jiwa yang narimo (Jawa) tanpa fasilitas bersifat materi yang menunjangnya, 

karena perlu diingat bahwa manusia adalah makhluk dua dimensi (lahir dan batin) 

yang keduanya memerlukan pemenuhan kebutuhannya masing-masing. Di sinilah 

menurut hemat penulis, letak subyektifitas seorang Syafi' i yang tidak pemah 

menikmati kesejahteraan kehidupan secara lahiriyah duniawi, dengan bergelimang 

harta dunia. 

Kemudian unruk mengetahui tipe gubahan puisi-puisi Ahmad Syauqi, yang 

memiliki semangat patriotisme yang tinggi, di bawah ini dikutip dua bait puisinya 

yang berbunyi: 

Engkau baktikan dirimu kepada negara dengan ilmu 
dan senantiasa engkau menjadi abdi negara yang setia 

llmu merupakan pendiri warisan budaya 
dan kerajaan, semenjak dahulu kala 

r...___-J ..... 1 ~L--Y r ' • JI .J 

Dari dua bait puisi di atas dapat diamati bahwa pemotongan-pemotongan 

baitnya dibuat sedemikian rupa dengan memisahkan huruf dari akar katanya, yang 

merupakan bagian dari ciri bahasa puisi. Karena kata biliid itu sesungguhnya 

22 Ahmad Syauq~ asy-Syauqiyiit Jilid ~ Juz I (Beirut: Dir al-Kutub al-'Ilmiy~ tt.), him. 
169. 
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rnerupakan satu kata, dan maasir juga satu kata, tetapi keduanya dipisahkan dengan 

jarak untuk rnenuju faqrah berikutnya. 

Dalarn dua bait puisinya tersebut Syauqi melihat pentingnya ilrnu sebagai 

prasyarat bagi seseorang untuk dapat melakukan sesuatu yang bermanfaat, sehingga 

dia rnengatakan bahwa dengan ilrnu orang dapat melakukan sesuatu termasuk 

rnengabdi kepada bangsa dan negara, serta rnembangun kekuasaan. Hal itu dapat 

dilihat dalarn gubahan puisinya ketika ia rnengatakan bahwa dengan ilrnu rnanusia 

dapat berbakti kepada negara, dan ilrnu adalah pendiri warisan budaya. Dengan 

dernikian dapat dipahami bahwa pesan yang dibawa dua bait puisi itu 

rnenggarnbarkan besarnya peran ilmu dalarn rnembentuk kepribadian dan 

kebudayaan um.at manusia. Dengan ilrnu rnanusia dapat membangun dirinya menjadi 

abdi negara yang setia, dengan ilrnu manusia dapat mewarisi kekuasaan para 

pendahulunya Bahkan dengan ilrnu manusia berhak rnenjadi pewaris para Nabi 

dalarn rnenjalankan misinya menyebarluaskan ajaran agama Terdapat persamaan 

dalarn dua bait puisi Syauqi di atas, dengan beberapa gubahan puisi Syafi' i, dimana 

keduanya sangat rnengutarnakan dan rnengb.argai ilmu pengetahuan, walaupun 

berangkat dari latar belakang yang berbeda yakni sebagai 'a1im dan sebagai patriot 

bangsa, maka keduanya melihat efek ilrnu dari sudut pandang yang berbeda, dimana 

Syafl'i melihat ilmu menjadi sarana meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan, 

sementara Syauqi berpendapat bahwa ilrnu dapat dijadikan sarana pewaris budaya 

dan kekuasaan. 

Narnun dalarn pesannya yang lain tentang pendidikan yang menyangkut 

akhlak sosial Syauqi berkata: 



Kita belanjak:an harta, 
kita tidak: terbebani atasnya, sebagaimana 

sang dermawan memenuhi hak:-hak keluarga 
dan orang-orang yang menjadi tanggungannya. 

Bersabarlah terhadap waktu 
jik:a banyak: terjadi bencana 

sesungguhnya berbagai bencana itu merupak:an 
sesuatu yang dapat membangkitkan umat. 
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Dua bait puisi di atas menyimpan pesan kedermawanan, sehlngga dia 

mengatakan bahwa harta yang ada di tangan pemiliknya sesungguhnya menjadi 

beban bagi dirinya, dan dia ak:an terlepaskan dari beban itu ketika dia 

menafkahkannya di jalan All~ sebagaimana sang dermawan yang memberikan hak:-

hak: keluarganya dan orang-orang yang berada di bawah tanggungannya. Jika 

dicermati dengan seksama ak:an dapat diketahui bahwa pesan puisi Syauqi mengajak: 

manusia untuk melaksanakan kewajiban secara baik dengan memberikan hak orang 

lain yang ada dalam dirinya, di samping itu Syauqi juga melihat adanya keutamaan 

bagi orang yang membiasak:an bekerja secara baik, dan bertanggung jawab, 

karenanya ia ak:an mendapatkan kebaikan dari Allah, yang tidak: selalu diketahui oleh 

manusia, sebab ia merupakan rahasia Allah 

Bait-bait puisi kedua tokoh tersebu~ sama-sama membawa pesan yang 

memiliki nilai-nilai luhur, yang harus dimiliki setiap orang, dan diimplementasikan 

dalam setiap langkah kehidupan agar manusia terbebas dari isu-isu yang meresabkan 

akibat dari kedangkalannya memberi makna terhadap hak:ekat kehidup~ namun 

23 Ahmad Syauqi, asy-Syauqiyyiit, Jilid I Juz I, him. 166. 
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dengan latar belakang kehidupan yang berbeda keduanya telah melahirkan pesan-

pesan yang sama baiknya tetapi berbeda bentuknya, yang satu narimo (Jawa) rela 

menerima keterbatasannya, sementara yang lain suka berderma dengan kekayaannya, 

keduanya adalah bagian dari akhlak mulia. Karena menurut Islam hanya dengan dua 

hal itulah manusia dapat menikmati kebahagiaan dan selamat dunia akhirat, yaitu 

ri<Ja dan ~bar ketika dalam keadaan susah dan bersyukur ketika mendapatkan 

anugerah, 24 yang keduanya adalah sikap hidup, dan sikap hidup yang 

terejawantahkan ke dalam tingkah laku/ perbuatan itulah yang disebut akhlak. 

Karena itu melalui pendidikan, baik formal, informal maupun nonformal, 

nilai-nilai semacam ini perlu ditumbuhkembangkan dengan menjadikan akhlak 

sebagai hal pokok, dan bila perlu menjadi materi wajib dalam kurikulum nasional, 

untuk membentuk pribadi bangsa menjadi manusia yang pintar tetapi juga bertakwa 

kepada Tuhan yang diwujudkan dengan tingkah laku mulia (akhlak karfmah). 

Pendidikan nasional yang merupakan wahana bagi pembentukan manusia 

yang berimtag dan beriptek juga masih menghadapi berbagai tantangan baik 

eksternal maupun internal yang belum teratasi. 25 Tantangan ekstemal muncul akibat 

dari globalisasi, kompleksitas perubahan sosial, turbulensi ( daya kekuatan yang maha 

dahsyat) yang melanda dunia internasional dan berimbas pada level nasional dan 

bahkan lokal, dinamika SDM, ilmu, teknologi dan telekomunikasi yang berputar 

begitu cepat, transformasi nilai-nilai kuno ke modem, dan lain.Jain. Sementara 

24 Baca, 'Afif Abd al-Fa.tab Tabarah, Run ad-Dfn al-lslamf, (Beirut: Jama'ah 'Ibid ar-
Rahm8n 1684),'hlm. 122-123. · 

25 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21 
(Yogyakarta: Safiria Insania Press. 2003), blm. 11. Lihat juga Danis Waitley, Kerajaan Pikiran, 
Pelajaran untuk Memimpin dan Berhasil di Dunia yang Berdasarkan Pengetahuan, terj. Anton 
Adiwiyono, ed. Lyndon Saputro (Jakarta: Bina Aksara, 1996), him. 63. 
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tantangan internal berupa kebijakan pendidikan yang masih bergaya sentralistik, 

kurang demokratis, dan berada dalam pengawasan kekuasaan, pelaksanaan 

pendidikannya yang masih bermental proyek, serta materi ajar yang diberikan selama 

ini masih diclomiruiSi oleh upaya-upaya peningkatan dan pengembangan potensi 

intellectual quotient (IQ), dan kurang memberikan sentuhan terhadap pengembangan 

kecerdasan emosi, emotional quotient (EQ) dan kecerdasan spiritual spiritual 

quotient (SQ),26 sehingga berakibat merajalelanya perbuatan makar serta tindak 

kejahatan yang dilakuan oleh orang-orang yang notabene memiliki tingkat 

kecerdasan intelektual yang tinggi, hal itu merupakan akibat dari rendahnya tingkat 

kecerdasan emosi dan spiritual yang dimiliki. 

Untuk mengatasi semua itu tentu memerlukan kerja keras dari semua pihak 

guna mendapatkan solusi yang terbaik, dan menurut hemat penulis solusi terbaik itu 

hanya dapat ditempuh melalui jalur pendidikan, yakni dengan upaya optimalisasi 

pendidikan tiga dimensi yaitu dimensi intelektual, dimensi emosional, dan dimensi 

spiritul, yang dalam pelaksanaan proses pendidikan selama ini, tiga-tiganya belum 

dibangun secara terintegrasi dan interkoneksi. 

Berangkat dari permasalahan sebagaimana tersebut di atas maka penelitian 

terhadap nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam puisi-puisi kedua tokoh 27 

26 Ibid, him. 39. Bandingkan dengan Ary Ginanjar Agustian, Membangun Kecerdasan 
Emosional dan Spiritual (ESQ) Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga, 2001 ), 
hlm..44. 

27 Karya sastra (puisi) dua tokoh (Syafi'i dan Syauqi) dirasa perlu dijadikan sebagai tema 
kajian daJarn penelitian ini karena: (1) Syafi'i merupakan sosok ahli hukum Islam terkenal yang 
ternyata juga seorang sastrawan yang banyak mengbasilkan karya-karya satra semacam puisi yang 
notabene berorientasi kepada aplikasi ajaran Islam daJam kehidupan. (2) Syauqi adaJah seorang 
sastrawan kenamaan yang telah memperoleh gelar Amir asy-8yu'ara'(Peniimpin para penyair). Puisi­
puisi yang dihasilkannya banyak yang bernafaskan ajaran Islam terutama yang menyangkut masalah 
pendidikan 'akhlak' yang menjadi misi utama kerasulan Muhammad saw ke muka bumi, sehingga 
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tersebut dilakukan dengan harapan dapat ditemukan konsep-konsep pendidikan yang 

memberikan porsi seimbang antara upaya pembentukan clan pengembangan 

kecerdasan intelektual (IQ), yang berorientasi kepada keilmuan, kecerdasan 

emosional (EQ), yang bersifat penguasaan serta pengendalian emosi (perasaan), 

kecerdasan spiritual (SQ), yang lebih mengarah kepada kemampuan untuk mengelola 

kondisi batin (jiwa) untuk tetap konsisten, taat, clan patuh, kepada panggilan dan 

suara hati nurani, serta kecerdasan rasional (RQ), artinya pandai menggunakan nalar 

logisnya secara tepat, serta ketaatan terhadap ajaran agamanya sekaligus sebagai satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan, 28 tentu saja dengan tanpa mengabaikan 

unsur-unsur lain yang bersifat kesehatan fisik lahiriyah, karena kesehatan fisik akan 

berpengaruh terhadap kesehatan berpikir. Keseimbangan itu perlu diupayakan, agar 

siswa didik pada khususnya, dan umat manusia pada umumnya tidak terperangkap ke 

dalam tindakan-tindakan tidak terpuji lantaran rendahnya tingkat kecerdasan 

emosional clan spiritualnya. 

Konsep pendidikan sebagaimana dirancang di atas tentu harus 

diberangkatkan dari suatu falsafah pendidikan yang dapat mengakomodir tujuan-

tujuan yang ingin dicapai oleh usaha pendidikan tersebut, clan karena sasaran 

pendidikan adalah manusia, yang memiliki dua dimensi kehidupan (lahir dan batin), 

maka falsafahnya pun harus bersifat multikultural, yang menurut Noeng Muhadjir 

hams dibangun berdasar konsep-konsep tertentu yang secara garis besar dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

dengan tergalinya nilai-nilai pendidikan dari karya kedua tokoh tersebut diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yang berarti bagi dunia pendidikan. 

21 Mastuhu. Menata Ulang~ hbn. 131. 
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Pertama, berangkat dari berfikir empirik rasional, dan bukan dogmatis normatif: 

karena Islam datang untulc menyelamatkan dan mensejahterakan kehidupan 

manusia, dan bukan sebaliknya, sehingga yang dituntut adalah Islam yang 

aplikatif~ 

Kedua, Telaah profetik, sampai (telaah terhadap sosok Rasulullah) juga ditelaah dari 

sosok empirik sampai sosok integratif, dimana kesederhanaan Rasul bukan 

berangkat dari ketidakberdayaan, akan tetapi memang merupakan sifat dan 

kepribadiannya. 29 

Ketiga, Haros adanya kategori-kategori dalam mengikuti sunnah Rasul, sehingga 

perlu dibedakan mana sunnah yang berdasar kepada wahyu dan mana yang 

tidak. 

Keempat, perlunya menyeimbangkan antara pengembangan individu sebagai 

personal, dan sebagai unsur yang turut bertanggungjawab terhadap masalah-

masalah sosial, karena disamping sebagai makhluk individu manusia 

merupakan makhluk sosial. 

Kelima, tidak membuat dikotomi antara penguasaan ilmu-ilmu kealaman yang 

mencermati keteraturan semesta secara rasional, empirik, dan obyektif, 

dengan ilmu-ilmu sosial keagamaan sebagai upaya penghayatan 

transendental, yang akan mengantarkan manusia kepada memperoleh rahmat 

Allah. 30 Dengan kata lain bahwa konsep pendidikan yang dibangun 

seharusnya dapat memberikan keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan 

rohani, karena jika pemenuhan terhadap dua kebutuhan tersebut terjadi secara 

29 Noeng Muhadjir, Fals<ifah Pendidilcan Multikultural Pendelcatan Post Modern 
(Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2005), him. 60. 

30 Ibid., hlm. 61. 
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tidak seimbang, maka akan melahirkan berbagai konflik dan ketegangan 

dalam diri manusia yang pada gilirannya akan menimbulkan krisis multi 

dimensional. 

B. Rumusan Masalah 

Nilai-nilai pendidikan yang dikaji dalam karya puisi Syafi'i dan Syauqi 

sebagaimana dimaksud secara lebih spesifik mengarah kepada pendidikan moral 

kepribadian dan implementasinya dalam proses pendidikan Islam, serta implikasi 

dan relevansi nilai-nilai puisi keduanya terhadap pendidikan Nasional. Karena itu 

untuk memperjelas permasalahan penelitian, maka rumusan masalah penelitian 

ini disajikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian yang meliputi: 

I. Apa ide-ide pokok puisi Syafi'i dan Syauqi yang menyangkut masalah pendidikan, 

dan adakah perbedaan serta persamaan yang mendasar antara ide-ide keduanya. 

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai puisi keduanya dalam pelaksanaan proses 

pendidikan Islam. 

3. Bagaimana relevansi dan implikasi nilai-nilai puisi keduany~ terhadap sistem 

pendidikan nasional di Indonesia 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menggali dan mengungk.apkan ide-ide pokok Syafi'i dan Syauqi tentang 

nilai pendidikan yang tertuang dalam karya-karya puisinya, serta melihat 

perbedaan dan persamaan pokok dari ide-ide keduanya. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai-niai puisi keduanya dalam 

pelak.sanaan proses pembelajaran. 

3. Untuk mengkaji adak.ah relevansi dan implikasi nilai-nilai puisi keduanya 

terhadap sistem pendidikan nasional Indonesia 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

I. Memberikan sumbangan pemikiran kepada para pengelola bidang pendidikan 

tentang perlunya bangunan konsep pendidikan yang memperhatikan 

keseimbangan antara pendidikan intelektual, emosional, spiritual, dan 

rasional. 

2. Untuk memperkaya hazanah keilmuan yang menyangkut masalah nilai 

pendidikan, utamanya nilai-nilai pendidikan ak.hlak. yang digali dari karya 

puisi. 

3. Memberikan rangsangan kepada para peminat bidang sastra dan pendidikan 

untuk mengadakan penelitian lanjutan. 

D. Kajian Pustaka 

Melalui penelitian yang telah penulis lakukan dapat diketahui bahwa 

kajian terhadap karya-karya yang menyangkut masalah pendidikan telah banyak 

dilakukan orang, terutama yang berkaitan dengan pendidikan secara umum, baik itu 

pendidikan yang berlatar belakang Islam ataupun yang lainnya, ban.ya saja mayoritas 

kajian itu masih sedikit yang disarikan ataupun diambil darl nilai .. nilai puisi yang 

menyangkut masalah-masalah tersebut. Dari hasil penelitian penulis terhadap karya­

karya terdahulu, terdapat beberapa karya yang dapat penulis temukan, yang secara 
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langsung berhubungan dengan tema penelitian yang sedang dilakukan. Diantara 

karya-karya-karya itu dapat penulis sebutkan: 

Penelitian tentang Syafi'i yang telah dilakukan oleh lbnu Hajar al-'Asqalani. 

Hasil penelitian yang berupa kitab itu berjudul Manliqib al-Imam asy-Sya.fi '[ Kitab 

ini membahas tentang perjalanan hidup Syafi'i semenjak kecil sampai dia menjadi 

seorang mufti besar, ahli hukum Islam kenamaan, dan seorang sastrawan yang 

kefasihan dan keindahan bahasanya diakui banyak pakar, sehingga Az-Zahid pemah 

berkata: Saya telah membaca berbagai kitab karangan para ulama' yang luas 

ilmunya, akan tetapi saya tidak pemah melihat karya yang lebih bagus daripada 

karya Syafi'i yang seakan kata-kata di dalamnya tersusun dari mutiara demi mutiara. 

31 Kepiawiannya di bidang sastra dia buktikan dengan menggubah banyak puisi yang 

berbicara tentang berbagai persoalan kehidupan termasuk di dalamnya masalah 

pendidikan. Kitab Manaqib ini juga memuat puisi-puisi yang memberikan pelajaran 

bagaimana seharusnya manusia menjalani hidup dan kehidupannya untuk mencapai 

kebahagiaan dunia akhirat. 

Kitab yang berjudul Al-Imam asy-Sya.fi'i N~ir as-Sunnah wa Waf!i' al-U~u1, 

karya Abd Halim al-Jundi telah membahas tentang Syafi'i, baik dari sisi dia sebagai 

pakar di bidang hukum Islam maupun sebagai ahli bahasa (sastrawan) yang dikagumi 

banyak orang pada masanya. Kitab ini terdiri dari IX bab dan terbagi menjadi 12 

pasal Pada pasal 2 bab I dari kitab ini dibahas secara panjang lebar tentang 

ketokohan Syafi'i di bidang kebahasaan, dan karena keahliannyacli bidang bahasa itu 

Abd Maille bin Hisyam seorang ahli bahasa yang menulis kitab Sfrah an-Nabawiyah 

31 Muhammad az-Za'bi, Dfwan Sytiji'fUntaian Sya'ir-syair Sytiji'T, terj. Mahbub Jamaluddin 
(Y ogyakarta: Kota Kem.bang, 2003), hlm. 23. 
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pemah berkata: Saya pernah duduk dan berbincang-bincang lama dengan Syafi'i 

tetapi saya tidak menemukan satu kata pun yang lebih baik dari kata-katanya dan 

saya juga tidak menemukan Zahn dalam perkataannya. 32 Dalam bah II pasal 1 

tersebut dibahas puisi-puisi Syafi'i yang sarat dengan nilai-nilai pendidikan di 

antaranya tentang kesetiaan, kemandirian, tawa4u ', dan lain-lain, disamping terdapat 

pula karya-karya puisinya yang menyangkut aplikasi hukum Islam. 33 

Penelitian lain tentang puisi-puisi Syafi'i yaitu Dfwan al-Imam asy-Syiiji 'i 

Warasatun Adabiyatun Naqdiyatun. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Fathurrahman Alfa. Dalam karya penelitiannya itu Fathurrahman lebih memfokuskan 

kajiannya terhadap puisi-puisi Syafi'i yang memiliki nilai-nilai keutamaan yang 

mengarah kepada kehidupan sufi untuk mencapai derajat muttaqi melalui maqam-

maqam tertentu seperti; sabar, pemaaf, rendah hati, tawakkal, qana'ah, ri<Ja, zuhud, 

dan lain-lain sifat terpuji yang lebih mengarah kepada pencapaian kesejahteraan 

kehidupan ukhrawi. 

Penelitian yang ada hubungannya dengan Syauqi dan karya-karyanya telah 

dilakukan oleh Ahmad al-Hufi. K.arya Ahmad al-Hufi ini berupa kitab yang diberi 

judul Al-Islam ff Syi 'ri Syauqi. Karya ini berusaha menguak bagaimana Syauqi 

menggambarkan kehebatan ajaran Islam yang meliputi; Ajaran tentang musyawarah, 

keadilan, serta toleransi dalam kehidupan beragama, berbangsa dan bermasyarakat. 

Dalam karya ini pula al-Hufi berusaha menjelaskan tentang bagaimana keimanan 

Syauqi kepada ke-Esaan Allah dan kecintaan terhadap Nabinya, hal itu ditandai 

32 Abd Halim al-Jundi, Al-Imam asy-Sytiji'f N~ir as-Sunnah wa Wti </i' al-U~u1, (Dar al­
Qalam, 1966),hlm. 72-73. 

33 Untuk lebihjelasnya bacaAbd Halim, al-Imtim asy-Sytifi'~ him. 72-90. 
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dengan banyaknya gubahan puisi-puisinya yang mengagungkan asma Allah dan 

memuji kemuliaan akhlak Muhammad saw sebagai uswatun l}asanah bagi umat 

manusia. Di dalam kitab tersebut juga dibahas secara panjang lebar tentang 

kemu'jizatan al-Quran, serta kerasulan Muhammad yang membawa misi perbaikan 

akhlak manusia. Pada bagian akhir dari kitabnya al-Hufi berbicara tentang masalah 

bahasa, serta nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam bait-bait puisi Syauqi. 34 

Karya lain yang membahas tentang sastra dan puisi berjudul: Ahmad Syauqi 

Amir asy-Syu 'arii' wa Nagam al-Lahn wa al-Gina' yang ditulis oleh Abd Majid al-

Hurr. Isi kitab ini dibedakan menjadi empat kelompok. Kelompok pertama 

membicarakan tentang kondisi penyair pada masanya, yang banyak menyoroti 

tentang kehidupan politik, ekonomi, sosial dan budaya. Kelompok kedua, berisi 

sejarah hidup Ahmad Syauqi, semenjak kelahiran sampai wafatnya. Kelompok ketiga 

membahas tentang berbagai macam tujuan puisi ketika itu, termasuk di dalamnya 

masalah pendidikan akhlak, sejarah, politik, dan hukum. Masalah akhlak yang 

merupakan inti ajaran agama, seperti keadilan, kejujuran, dan permusyawaratan 

memperoleh porsi pembahasan yang cukup rinci dalam karya tersebut. Sedangkan 

kelompok keempat banyak berbicara tentang puisi-puisi yang bersifat drama 

panggung seperti perjuangan Kleopatra, dan Majniin Laila. 35 

Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Nazri Syakur dengan judul: Ahmad 

Syauqi wa Syi 'ruhu ad-Dfnif, karya ini secara khusus membahas puisis-pusisi Syauqi 

34 Baca Ahmad al-Hufi, al-Isam fi Syi'ri Syauqi (Mesir: Al-Majlis al-A'lii li asy-Syui.in al­
Isl8miyah, 1392 H.), hlm. 67-82. 

35 Abd Majid al-Hurr, Ahmad Syauqi Amir asy-Syu'ara' wa Nagam al-Lahn wa al-Gina' 
(Beirut: DAr al-Kutub al-'llmiyab, 1992). 
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yang terkait dengan pemikiran keagamaannya utamanya yang menyangkut masalah-

masalah seperti zakat, sedekah, haji, qa</a ', qadar, hari kiamat dan kematian. 

Dari beberapa temuan terhadap karya-karya penelitian terdahulu, penulis 

melihat masih terdapat wilayah-wilayah kajian yang belum mendapat sentuhan para 

peneliti terdahulu dalam kaitannya dengan kajian terhadap puisi-puisi Syafi'i dan 

Syauqi. Karena penelitian yang penulis lakuk:an, secara khusus membahas nilai-nilai 

pendidikan yang terkandung dalam puisi-puisi kedua tokoh tersebut, dan kemudian 

mengkaitkan dengan bagaimana implementasi nilai-nilai tersebut dalam pendidikan 

Islam, serta bagaimana pula relevansi dan implikasinya terhadap pelaksanaan sistem 

pendidikan nasional ~Indonesia' yang sebagaimana tersebut dalam bab II, pasal 3 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, bertujuan untuk membentuk manusia 

Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 36 

E. Kerangka Teoretik 

Sesuai dengan judul penelitian yang mengkaji nilai pendidikan dalam puisi, 

maka secara otomatis penelitian ini terkait dengan sastra, karena puisi merupakan 

bagian dari karya sastra, dan mengingat bahwa dalam penelitian sastra terdapat 

beberapa pendekatan yang dapat digunakan maka dalam penelitian ini disamping 

pendekatan sastra dengan teori resepsi 37 sebagai landasan berpikir di dalam 

36 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). hlm. 8 
37 Teori resepsi sastra merupakan suatu disiplin yang memandang penting peran pembaca 

dalam kongkritisasi atau pemaknaan teks sastra, dimana hubungan sastra dengan pembaca 
mengandung implikasi estetik. Untuk lebih jelasnya, lihat Sangidu, Penelitian Sastra, Pendekatan, 
Teori, Metode, Teknik dan Kiat (Y ogyakarta: Fakultas Ilmu Budaya UGM, 2005), hlm. 20. 
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menganalisis data penelitian ini, pendekatan mimetik 38 dan pendekatan pragmatik 39 

juga dimanfaatkan sebagai sarana untuk mendekati permasalahan penelitian ini. T eori 

resepsi digunakan sebagai landasan pernikiran dalam penelitian ini, karena merujuk 

kepada pendapat Iser bahwa teks sastra tidak dapat disamakan dengan objek-objek 

nyata yang mengandung makna tertentu, oleh karenanya ia dapat didefinisikan 

sebagai wilayah indeterminasi (wilayah ketidakpastian).40 Wilayah ketidakpastian itu 

merupakan "bagian-bagian kosong" yang "mengharuskan" pembaca untuk 

mengisinya. Hal itu menurut Pradopo disebabkan oleh sifat karya sastra sendiri yang 

memiliki banyak tafsir, sehingga dengan teori ini dimungkinkan adanya pemaknaan 

yang bennacam-macam dari suatu karya sastra, 41 karena pembaca sebagai 

pengungkap karya sastra sebenamya bukan merupakan faktor yang mantap-stabil 

karena yang disebut pembaca adalah faktor yang variabel sesuai dengan masa, 

tempat, dan kondisi sosio budaya yang melatari pembacaan. Karena itu jika wujud 

teks transformasi atau teks penyambut itu bermacam-macam, maka hal itu 

menunjukkan adanya sambutan yang intensif terhadap teksnya, dan hal demikian 

justru menunjukkan adanya struktur teks sastra yang dinamis, sehingga makna karya 

38 Pendekatam mimetik adalah suatu pendekatan yang dalam mengkaji karya sastra berupaya 
memahami hubungan karya sastra dengan realitas kehidupan. Kata mimetik sendiri berasal dari 
bahasa Yunani mimesis yang berarti tiruan. dimana dalam pendekatan ini karya sastra yang dalam hal 
ini puisi, dianggap sebagai tiruan alam atau realitas kehidupan. Lihat Abrams, dalam Wiyatmi, hlm. 
79. 

39 Pendekatan pragmatik adalah suatu pendekatan yang memandang karya sastra sebagai 
sarana untuk menyampaikan tujuan tertentu keapada pembaca, dimana tujuan tersebut dapat berupa 
tujuan politik, pendidikan, moral, agama dan lain-lain. Untuk lebihjelasnya lihat Wiyatmi, him. SS. 

Ml Iser Wolfgang, The Act of Reading A Theory of Aesthetic Response (London: The Jbon 
Hopkins Press, 1978), hlm. 24. Bandingkan dengan Sangidu, Penelitian Sastra, him. 21. 

41 Hamamah Soeratno, Hikayat Iskandar Zullcamain (Jakarta: Balai Pustaka, 1991 ), him. 21. 
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sastra akan selalu diperkaya dan dapat lebih terungkap, serta nilai sastranya pun akan 

dapat ditentukan lebih baik. 42 

Untuk selanjutnya karena yang diungkap dari puisi Syafi'i dan Syauqi 

adalah hal-hal yang berkaitan dengan nilai terutama nilai moral, maka dimanfaatkan 

pula teori-teori nilai yang berkaitan dengan moral guna memperkuat dan mendukung 

analisis dalam mengungkapkan apa sebenarnya unsur-unsur dari nilai pendidikan 

yang terkandung dalam karya-karya puisi Syafi'i dan Syauqi. 

Dalam kaitannya dengan filsafat pendidikan, Broudy (1961), mengatakan 

bahwa filsafat pendidikan merupakan pembahasan yang sistematis tentang masalah-

masalah pendidikan pada tingkat filosofis, yaitu menyelidiki suatu persoalan 

pendidikan hingga direduksi ke dalam pokok persoalan metafisika, epistemologi, 

logika, etika, dan estetika. 43 Masalah-masalah pendidikan Islam yang menjadi 

perhatian metafisika atau ontologi adalah bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan 

Islam diperlukan pendirian mengenai pandangan dunia, manusia, dan atau 

masyarakat yang bagaimanakah yang diperlukan oleh pendidikan Islam. Di bidang 

epistemologi diperlukan antara lain dalam hubungannya dengan penyusunan 

kurikulum, terutama dalam usahanya mengenal dan memahami hakekat pengetahuan 

menurut pandangan Islam. Kemudian dalam bidang aksiologi, masalah etika yang 

mempelajari tentang kebaikan ditinjau dari kesusilaan. 44 Dari hasil penelitian 

'Ainain yang menyangkut studi perbandingan antara filsafat pendidikan menurut 

42 Racmad Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra. Metode, Kritik, dan Penerapannya 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 234. 

43 Harty S. Broudy, Building a Philosophy of Education (New Jersey: Englewood Cliffs, 
Printice Hall, Inc., 1961), hlm. 14. 

44Gerald L. Gutek, Philosophical and Ideological Perspectives on Education (New Jersey: 
Prentice Hall, Englewood Cliffs, 1988), him. 2-3. Bandingkaan dengan Muhaimin, Wacana 
Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 19. 



25 

pandangan al-Quran dengan beberapa aliran fllsafat pendidikan kontemporer, seperti 

Existensialism dan Pragmatism, diperoleh kesimpulan bahwa filsafat pendidikan 

menurut al-Quran ternyata lebih unggul dibandingkan dengan aliran-aliran filsafat 

tersebut.45 Walaupun dalam pengembangannya filsafat pendidikan Islam 

sesungguhnya dapat mengadobsi filsafat dan pemikiran kependidikan Barat, tentunya 

dengan melalui kritisisme yang memadai, dan dengan tetap menjadikan pemikiran 

kependidikan Islam sebagai titik tolak utamanya. 

Dari beberapa penjelasan tentang pendidikan dan pemikiran atau filsafat 

pendidikan di atas, dapat diambil pengertian bahwa hakekat pendidikan yang tidak 

bisa dipisahkan dari filsafat pendidikan sebagaimana dikemukakan oleh para ahli, 

dapat ditilik dari tiga persoalan pokok yakni; ontologi, epistemologi, dan aksiologi. 

Dari sisi ontologi dapat dimunculkan pertanyaan-pertanyaan seperti: apakah 

potensi-potensi yang dimiliki manusia, samakah antara potensi dengan fitrah, fitrah 

itu merupakan pembawaan dasar ataukah dapat dipelajari melalui lingkungan dan 

faktor ajar, apakah hakekat budaya yang harus diwariskan kepada generasi penerus, 

apakah termasuk nilai-nilai dasar dalam al-Qurfui, ataukah hanya ajaran-ajaran nilai 

yang telah mewujud dalam realitas sejarah, dan seterusnya. 

Sementara dari sisi epistemologi dapat dipertanyakan mengenai masalah­

masalah: · apa saja isi atau kurlkulum pendidikan yang perlu dididikkan, dengan cara 

atau metode semacam apa pendidikan itu dilakukan, siapa yang berhak mendidik dan 

dididik dalam sebuah proses pendidikan dan seterusnya. 

45 /bid, him. 7. 
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Kemudian dari sisi aksiologi dapat dimunculkan pertanyaan-pertanyaan 

seperti: untuk apa potensi manusia dikembangkan melalui pendidikan, untuk apa 

pula budaya diwariskan kepada generasi mendatang melalui proses pendidikan, 

kemana arah clan tujuan pengembangan potensi manusia serta pewarisan budaya 

tersebut. 46 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan murni (library research), 

karena itu kepustakaan menjadi sumber utama dalam memperoleh data 

penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini meliputi: 

a. Sumber data Primer: Sumber data primer dalam penelitian ini terdiri dari: (1) 

Diwan Syafl 'i, yakni karya Syafi'i berupa kumpulan-puisi-puisi gubahannya yang 

berjumlah 94 tema pokok, yang notabene menyangkut masalah pendidikan. (2) 

Al-Imiim asy-Syiiji'{ karya ini berisi biografi Syafi'i. (3) Nasehat Imam Syaji'i, 

kitab ini berisi pesan-pesan Syafi'i tentang bagaimana manusia harus berakhlak 

(bertingkah laku) dalam hidupnya. (4)Asy-Syauqi_v.vat, kitab ini merupakan karya 

monumental Ahmad Syauqi yang terdiri dari dua jilid dan masing-masing jilid 

memuat dua juz. Setiap juz dari kitab ini berisi kurang lebih 3500 bait puisi yang 

pembahasannya meliputi masalah sosial, politik, sejarah, ketatanegaraan, dan 

masalah pendidikan. Namun penelitian ini hanya akan mengkaji tema-tema yang 

46 Muhaimin. Wacana Pengembangan him. 20-21. 



27 

menyangkut masalah pendidikan (5) Al-Isliim j[ Syi 'ri Syauqi, karya ini berisi 

puisi-puisi Syauqi yang menggambarkan kehebatan ajaran Islam, disamping itu 

dalam karya ini dibahas pula mengenai nilai-nilai sastra yang terkandung di 

dalam puisinya. {6) Ahmad Syauqi Amir asy-Syu'arli' wa Nagam al-Lahn wa al-

Gina ', kitab ini berisi biografi Ahmad Syauqi semenjak kelahiran sampai 

menjelang wafatnya, kondisi serta tujuan penggubahan puisi pada masa Ahmad 

Syauqi. 

b. Sumber data Sekunder: Sum.her data sekunder dari penelitian ini terdiri dari 

karya-karya orang lain, berupa buku-buku, kitab-kitab, tulisan-tulisan ilmiah, 

serta karya-karya basil penelitian terdahulu yang ada hubungannya dengan tema 

penelitian. Untuk lebih jelasnya karya-karya yang dijadikan sumber data 

sekunder dimaksud secara rinci dapat dilihat dalam daftar pustaka. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah metode 

dokumentasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a- Menghimpun puisi-puisi Syafi'i dan Syauqi yang ada relevansinya dengan 

pendidikan untuk dijadikan data awal dengan menggunakan teknik 

purposive samplig atau quota sampling 41 

b- Mengklasifikasikan data yang sudah terkumpul sesuai kebutuhan, kemudian 

menyusunnya kembali secara lebih sistematis. 

47 Yang dimaksud dengan purposive sampling atau quota sampling adalah: suatu teknik 
pengambilan sampel, yang dalam hal ini puisi-puisi Syafi'i dan Syauqi, dengan pertimbangan­
pertimbangn tertentu sesuai dengan objek fonnal penelitian ini yaitu 'nilai-nilai pendidikan'. Karena 
itu dalam mengutip puisi .. puisi kedua tokob yang dikaji senantiasa dipertimbangkan unsuMmsur 
pendidikan yang tekandwig di dalamnya, yang meliputi sebagaimana tercantum dalam daftar isi dari 
penelitian disertasi ini, dan yang secara 1ebih spesifik menyangkut pendidikan akhlak. 
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c- Membandingkan antar data yang sud.ah disistematisasikan, untuk 

perumusan deskripsi dan analisis lanjutan. 

d- Menganalisis data yang sudah terorganisir secara sistematis, untuk 

memperoleh jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam 

pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data penelitian ini digunakan metode intertekstual ala 

Roland Barthes, yang mengatakan bahwa intertekstual merupakan tenunan baru dari 

kutipan teks-teks sebelumnya, karena itu jika seseorang menciptakan teks baru, maka 

sekaligus teks baru itu adalah interteks, karena diambil dari teks-teks yang lain. Di 

dalam teks baru (apa yang ditulis) itu berisi pikiran yang bermacam-macam yang 

telah dijadikan dalam satu wadah. 48 

Dengan demildan menurutnya intertekstual adalah fenomena anonim yang 

tidak usah diberi catatan bawah karena ia berupa pikiran yang bermacam-macam dan 

berasal dari teks-teks lain. 49 Disamping metode intertekstual ala Roland Barthes di 

atas, karena penelitian ini mengkaji teks-teks karya dari dua tokoh maka metode 

intertekstual ala Riffaterre yang melihat bahwa dalam prinsip intertekstual diperlukan 

metode perbandingan, maka metode ini juga dimanfaatkan untuk melengkapi dan 

mendukung metode pertama. 

Hal lain yang perlu dikemukakan di sini adalah bahwa kajian terhadap teks-

teks puisi ini tidak berhenti kepada interteks antar karya-karya puisi kedua tokoh, 

karena teks-teks al-Quran dan hadH; Nabi dijadikan sebagai payung di dalam 

48 Roland Barthes, sebagaimana dikutip Sangidu dalatn, Penelitian Sastra, hlm. 25 
49 Ibid., hlm.25. 
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memahami dan memaknai nilai-nilai pendidikan yang ditawarkan dua tokoh yang 

dikaji. Karena itu pendekatan phenomenologi dengan telaah intensionalitas, 50 

intersubjektivitas, 51 dan transendental logicnya Husserl juga dimanfaatkan dalam 

penelitian ini, Jalan Husserl menjadi pilihan karena berbeda dengan phenomenologi 

Derrida yang menolak pemahaman transendensi dalam telaah teks-teks al-Quran, 

sementara kajian nlai-nilai pendidikan yang penulis angkat dari karya puisi dua tokoh 

Syafl'i dan Syauqi, akan menjangkau kepada nilai-nilai transendental qucini yang 

samawi, karena itu jalan Husserl dengan telaah intensionalitas, intersubjektivitas, 

dan transendental logic, menurut hemat penulis mengacu kepada pendapat Noeng 

Muhadjir, menjadi lebih tepat untuk digunakan.52 Disamping metode sebagaimana 

tersebut di atas, untuk memperoleh hasil analisis yang lebih rinci, maka metode 

content analysis (analisis isi) juga dimanfaatkan dalam menganalisis data penelitian 

ini, karena dengan metode ini setiap bait puisi yang diteliti dianalisis isi, muatan dan 

pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dengan mengesampingkan makna-makna 

simbolik yang terdapat di dalamnya53• 

Dalam kaitannya dengan metode content analysis (analisis isi), dibawah ini 

dikutip pendapat para pakar mengenai content analysis. Barelson berpendapat bahwa 

analisis isi merupakan suatu tek:nik penelitian untuk mendeskripsikan secara 

so lntensionalitas adalah keterarahan objek dalam mental seseorang. ia merupakan quality of 
act yang mencakup perceiving, imaging, desiring, hating, on the estimating centen,dengan demikian 
intesionalitas juga berarti keterarahan subjek dalatn memaknai pengalaman. 

51 Intersujektivitas merupakan bagian dari phenomenologi trasendental, sehingga ketika 
seseorang membuat refleksi the others dengan intensionalitasnya ia berhadapan dengan intensionalitas 
subjek lain, sehingga ia dituntut untulc mampu membangun share values. 

52 Untulc lebih jelasnya, baca, Noeng Muhadjir, Metodologl Keilmun Paradlgma Kualttatlj; 
Kuantitatjf don Mixed (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), hlm. 411 - 414. 

Lihat Klaous Krippendorft: Content Analysis: Introduction to its Theory and Methodology, 
dalam Farid Wajidi, Analisis Isi, Pengantar Teori dan Metodologi (Jakarta: CV. Rajawali, 1991), 
him. 32. 
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obyektif, sistematik dan kualitatif isi komunikasi yang tampak. 54 Sementara itu 

menurut Stone dkk., analisis isi merupakan sebuah teknik penelitian untuk membuat 

inferensi-inferensi dengan mengidentifikasi secara sistematik dan obyektif 

karakteristik-karakteristik khusus dalam sebuah teks. 55 Pendapat Barelson tentang 

analisis isi tersebut di atas untuk selanjutnya dijadikan landasan dasar dalam 

menganalisis data penelitian. Hasil analisis itu kemudian disajikan dalam bentuk data 

kualitatif~ mengikuti pendapat George dan K.racauer dalam Noeng Muhadjir bahwa 

content analysis kualitatif lebih mampu menyajikan nuansa dan lebih mampu 

melukiskan prediksinya secara lebih baik. 56 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari enam bah, dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama merupakan bah pendahuluan yang mencakup; Latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan fungsi penelitian, kajian pustaka, kerangka 

pemikiran teoritik, dan metode penelitian. Bab pertama ini untuk selanjutnya 

dijadikan landasan dan acuan bagi pembahasan bab-bab berikutnya. 

Bab kedua membahas masalah yang berhubungan dengan perkembangan 

sastra semenjak masa jahiliyah sampai sekarang, serta kegunaan bahasa sastra dalam 

berbagai periode tersebut, untuk kemudian akan dikaji bagaimana kaitannya dengan 

falsafah pendidikan Islam yang bersumber dari al-Qutin yang bahasanya sarat 

54 Ibid, h1m. 16. 
55 Stone, P. J.D.C. Dumphy, M. S. Smith, dan D.M. Ogilvie, The General Inquirer: A 

Computer Approach to Content Analysis (Cambridge: MIT Press, 1966), him. 19. 
56 Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi Pene/itian Kua/itatif ('f ogyakarta: Rake Sarasin, 

1989), blm. 69. 
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dengan nilai-nilai sastra. Bab kedua ini dirasa perlu unruk dikaji, mengingat kajian 

tentang puisi tidak bisa lepas dari persoalan sastra. 

Bab ketiga mencoba menguak sejarah dan latar belakang kehidupan Syafi'i 

dan Syauqi dari berbagai sisi. Pembahasan terhadap biografi dua tokoh dari sisi 

pendidikan, sosial, politik, dan budaya tersebut diharapkan dapat membantu 

memperlancar kajian tentang ide-ide pokok, muatan nilai-nilai pendidikan dalam 

karya puisinya, serta karakteristik dari karya-karya puisi keduanya. Hal itu 

mengingat bahwa basil karya seseorang akan selalu dipengaruhi oleh latar belakang 

kehidupannya. 

Bab keempat dari penelitian ini merupakan bagian pokok penelitian, karena 

bab ini mengkaji secara rinci nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam puisi 

kedua tokoh (Syafi'i dan Syauqi). Nilai-nilai pendidikan dimaksud meliputi 

pendidikan individual dan pendidikan sosial, dimana nilai pendidikan yang bersifat 

individual itu meliputi: nilai kerja, nilai moral, nilai keagamaan, dan nilai 

kemasyarakatan, yang masing-masing akan dirinci lagi menjadi nilai kedisiplinan, 

kemandirian, kejujuran, kesetiaan, toleransi, kepedulian, gotong royong, dan 

musyawarah. Kemudian dilihat perbedaan dan persamaan antar pesan-pesan 

pendidikan yang disampaikan dalam puisi Syafi'i dan Syauqi, dan karena seluruh 

nilai-nilai yang terkandung dalam puisi tersebut pada hakekatnya bersumber dari al­

Quran dan hadis Nabi, atau dengan kata lain merupakan transformasi dari keduanya, 

maka secara tidak langsung kedua macam teks tersebut (al-Qmin dan hadis Nabi) 

merupakan hipogram darl teks-teks puisi kedua tokoh yang dikaji. 
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Bab kelima merupakan pembahasan akhir dalam penelitian ini, bah ini masih 

mengkaji masalah-masalah yang terkait dengan nilai-nilai pendidikan, hanya saja 

pembahasannya mengarah kepada bagaimana mengintemalkan nilai-nilai dimaksud 

dalam diri anak didik melalui muatan pesan-pesan puisi kedua tokoh (Syafi 'i dan 

Syauqi) yang meliputi nilai-nilai yang bersifat individual dan sosial kelembagaan, 

untuk kemudian dikaji bagaimana implementasi nilai-nilai tersebut dalam pendidikan 

Islam, serta implikasi dan relevansinya terhadap pendidikan Nasional, mengingat 

sistem pendidikan yang ada, baik Islam maupun nasional belum sepenuhnya dapat 

memenuhi tuntutan sebagaimana dicita-citakan oleh usaha pendidikan. 

Bab keenam dari penelitian ini adalah bah penutup. Bab ini berisi kesimpulan 

dari basil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, yang sekaligus merupakan 

jawaban dari permasalahan penelitian yang telah dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam rumusan masalah. Bab ini juga memuat 

saran-saran yang diantaranya ditujukan kepada semua yang terlibat dan turut 

berkiprah dalam dunia pendidikan termasuk di dalamnya pemerintah sebagai penentu 

kebijakan, untuk mencermati dan meninjau kembali baik sistem maupun muatan 

kurikulum Pendidikan Nasional yang ada sekarang, terutama dengan 

"mengesampingkan" akhlak dalam memberikan tolok ukur atau kriteria keberhasilan 

siswa didik melalui UAN yang terkesan kurang memperhitungkan faktor akhlak. Hal 

demikian menurut hemat penulis akan memberikan kesan kepada siswa didik akan 

kurang pentingnya peran ak:hlak dalam turut menentukan keberhasilan studi mereka. 

Oleh karena itu evaluasi dengan sistem UAN yang hanya melibatkan tiga mata 

pelajaran, bahasa Inggris, matematika dan bahasa Indonesia menurut hemat penulis 
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perlu segera ditinjau ulang. Saran dan sekaligus harapan juga penulis sampaikan 

kepada para peminat dan pencinta ilmu pengetahuan terutama yang menyangkut 

sastra dan pendidikan, untulc mengadakan penelitian lanjutan guna melengkapi dan 

menyempumakan penelitian yang sederhana ini. 



BAB VI 

PENUTUP 

Bab VI merupakan bab terakhir dan sekaligus bab penutup dari seluruh 

rangkaian laporan hasil penelitian dan penulisan disertasi yang telah penulis lakukan. 

Bab ini mencakup dua hal, yaitu kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan akan 

memuat butir-butir yang merupakan temuan dari penelitian disertasi. Sementara 

saran-saran dipandang perlu untuk disampaikan kepada seniua pihak yang turut 

terlibat dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan pengelolaan pendidikan, guna 

melengkapi dan menyempurnakan serta mengadakan perbaikan-perbaikan berkaitan 

dengan temuan-temuan yang telah dihasilkan melalui penelitian disertasi ini. 

A. Kesimpulan 

Melalui penelitian terhadap karya sastra utamanya karya-karya puisi Syafi'i dan 

Syauqi dalam kaitanya dengan pelaksanaan sistem pendidikan Islam dan sistem 

pendidikan Nasional (Indonesia), dapat disampaikan beberapa temuan 

diantaranya dapat disebutkan sebagai berikut: 

1. Pengertian sastra dalam penelitian ini, yang puisi merupakan bagian darinya, 

adalah yang berasal dari kata al-adab dalam bahasa Arab, yang mulai zaman 

jahiliyah sampai pada masa pemerintah Abbasiyah clan bahkan sampai hari ini 

terns mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan zaman clan 

kemajuan ilmu pengetahuan. Pada zaman jahiliyah kata . adab memiliki 

pengertian undangan ke pesta, karena sesuai dengan kebiasaan bangsa Arab 

ketika itu yang suka mengadakan pesta dengan mengundang karib kerabat dan 
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handai taulan. Dalam perkembangannya, mulai abad ketiga Hijrah kata adab 

memiliki dua pengertian, umum dan khusus. Adab dalam pengertiannya yang 

khusus adalah: Puisi dan nasar, serta apa-apa yang terkait dengan keduanya. 

Sedangkan dalam maknanya yang umum adalah: Setiap yang terkait dengan 

pengetahuan manusia, pengaruh-pengaruh ilmiah, macam-macam seni yang 

indah, serta pelatihan-pelatihan yang memperluas cakrawala pengetahuan dan 

kebudayaan. 

Namun dalam perkembangan selanjutnya sampai abad ke XX ini kata 

adab (sastra) mempunyai makna, setiap kata-kata yang balfg yang 

mengungkapkan suatu makna, atau menyingkap tentang gambaran-gambaran 

kehidupan, dengan gaya bahasa yang indah, kata-kata yang sentimentil 

/lembut, dan memiliki tingkat imajinasi yang tinggi. 

2. Puisi sebagai bagian integral dari sastra, mempunyai misi dan tujuan yang 

berubah-ubah sesuai dengan kondisi masyarakat ketika puisi diciptakan. 

Pada zaman jahiliyah puisi lebih merepresentasikan sifat-sifat dan budaya 

bangsa Arab yang sangat fanatik terhadap bangsanya, sehingga orientasi 

puisi pada masa itu lebih bersifat saling menghujat, menjatuhkan kelompok 

lain, memuji dan menjunjung tinggi kelompok sendiri, serta menyanjung dan 

mengagungkan para pemimpin dan penguasa mereka. 

Namun setelah datangnya Islam, dengan pergesekan dan 

persinggungan orang-orang Arab dengan pembawa risalah dan para 

a~arnya, pemahaman mereka terhadap syari' at yang dibawanya, serta 

ketundukan mereka kepada pemimpinnya, dan percampuran keluarga dengan 
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bertetangga dan melalui pernikahan, maka semua kenyataan tersebut telah 

mampu membawa perubahan dalam kehidupan mereka, baik yang bersifat 

ide ataupun bahasa, sehingga fungsi bahasa menjadi lebih meluas, untuk 

kepentingan agama seperti penjelasan terhadap syariat Islam, penetapan 

hukum, serta peletakan dasar-dasar sebagaian ilmu. Pada masa pemerintahan 

Abbasiah fun~i dan tujuan bahasa menjadi lebih meluas lagi, seperti untuk 

pembukuan ilmu-ilmu syari'ah, penerjemahan-penerjemahan dari bahasa 

asing ke dalam bahasa Arab, dan untuk kepentingan-kepentingan diskusi 

serta kajian-kajian ilmiah. Namun pada masa pemerintahan berikutnya, 

karena para penguasa Islam di Timur, Syam dan Mesir terdiri dari orang­

orang asing, maka kecenderungan mereka terhadap puisi Arab menjadi 

melemah, dan mereka berpindah ke kitabah, dan pembukuan terhadap 

Diwan-diwan yang telah ada. 

3. Seema esensial dan substansial pemikiran atau ide-ide Syafi'i dan Syauqi 

tentang nilai-nilai pendidikan yang bersifat konstan yang berhubungan 

dengan tingkah laku manusia dalam kehidupannya tidak ada perbedaan yang 

signifikan, yaitu bahwa karya-karya keduanya secara umum menunjukkan 

pentingnya pengintegrasian nilai-nilai seperti: kejujuran, kesetiaan, 

kerjasama, toleransi, kepedulian, kemandirian dan kedisiplinan dengan ilmu 

pengetahuan dalam pengelolaan pendidikan, dan bila terdapat perbedaan 

dalam dataran aplikasi, maka perbedaan itu hanya bersifat teknis operasional 

dan bukan bersifat substantif esensial. Sebagai contoh, dalam salah satu 

karyanya tentang pendidikan yang mengarah kepada pendidikan akh/ak 
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karimah, Syafi'i lebih menekankan pola-pola akhlak karimah melalui 

praktek-praktek giat bekerja, gigih, ulet, tahan uji, dan pantang menyerah 

dalam menggapai cita-cita, hidup sederhana, tidak boros dan berfoya-foya. 

Sementara Syauqi dalam pengabdian terhadap kemanusiaan lebih 

mengedepankan ide-idenya yang bersifat sosial kemayarakatan seperti infaq, 

zakat, sedekah, menyantuni anak-anak yatim, serta amal-amal sosial lain 

yang bersifat derma dan meringankan beban orang lain. Namun dalam hal­

hal yang bersifat konstan, seperti kesetiaan, kejujuran, kepedulian, dan lain­

lain sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, karena variabel konstannya 

bersifat Quram, maka nilai-nilainya menjadi tetap, artinya dalam kurun 

waktu yang cukup lama antara masa kehidupan Syafi'i dan Syauqi yang 

terpaut lebih kurang 11 abad, nilai-nilai tersebut tetap aktual dan tidak 

mengalami perubahan secara esensial, sehingga ia tetap harus menyatu 

dengan kehidupan dan selalu dikembangkan melalui wadah pendidikan, 

karena ia merupakan transformasi dari nilai-nilai quram yang absolut yang 

harus selalu dijaga. 

4. Muatan karya-karya puisi Syafi'i dan Syauqi yang menyangkut nilai-nilai 

fundamental pendidikan yang meliputi kejujuran, kemandirian, toleransi, 

kepedulian, kesetiaan, kerja sama dan kedisiplinan, belum secara lebih serius 

diimplementasikan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, baik dalam 

lembaga pendidikan yang berlabel Islam maupun yang bersifat Nasional, 

karena sistem pendidikan yang ada dan berlaku sekarang belum secara nyata 
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mengintegrasikan nilai-nilai akhlak dalam pelaksanaan setiap materi ajar 

yang disampaikan. 

Sementara itu kondisi lingkungan dan budaya masyarakat di .zaman 

modem dan di era global seperti sekarang ini tidak lagi cukup menunjang 

untuk pelaksaanaan transformasi nilai-nilai tersebut dalam diri siswa didik, 

karena banyak realitas dalam kehidupan nyata mereka sehari-hari yang 

justru berlawanan dengan nilai-nilai luhur yang disampaikan Syafi'i dan 

Syauqi. Karena diakui atau tidak, pola hidup manusia modem yang 

cenderung konsumtif di zaman ini telah mendorongnya untuk bersikap 

materialistis, sehingga kriteria pengukuran kemuliaan seseorang sering 

dilakukan dengan tidak lagi mengacu kepada ketentuan ajaran Tuhan, tetapi 

mengacu kepada seberapa banyak harta kekayaan yang dimiliki, setinggi apa 

pangkat dan jabatan yang diduduki, seberapa jauh teknologi telah dikuasai, 

dan seterusnya. Hal-hal yang bersifat fisik lahiriyah, semu, dan sementara, 

itulah yang oleh sebagian masyarakat modem sekarang ini dianggapnya 

sebagai prasyarat untuk menjadikannya manusia terhormat di tengah-tengah 

komunitasnya. Kenyataan pola kehidupan keluarga atau masyarakat 

semacam tersebut di atas tentu akan memberikan pengaruh terhadap pola 

pembentukan kepribadian siswa didik, yang secara tidak langsung akan 

terpola untuk menjadi manusia-manusia yang tidak lagi memiliki cukup 

kepedulian dan minat untuk mengamalkan dan bahkan mengkaji persoalan­

persoalan yang berkaitan dengan ketentuan-ketentuan ajaran agama yang 



349 

dianggapnya tidak dapat menunjang kesejahteraan hidup dan kehidupan 

lahiriyah duniawiyahnya. 

5. Dalam karya-karyanya tentang nilai-nilai pendidikan, Syafi'i dan Syauqi juga 

membahas tentang perlunya pemahaman terbadap bagaimana manusia harus 

berakhlak atau bersikap terhadap: Allah sebagai Tuhannya, terhadap manusia 

sebagai sesama, terhadap lingkungannya, dan juga terhadap binatang sebagai 

makhluk yang memiliki berbagai kesamaan dengan manusia, karena manusia 

sebagai makhluk Allah yang mengemban dua amanat-Nya sekaligus, yakni 

sebagai hamba dan sebagai wakil-Nya di bumi. Sebagai hamba-Nya manusia 

dituntut untuk tunduk dan patuh terhadap semua ketentuan-Nya, termasuk 

bagaimana manusia menjaga keharmonisan hubungan antar sesama, agar 

tercipta suasana kehidupan yang damai dan sejahtera, bagaimana manusia 

menjaga dan memelihara lingkungan tempat tinggalnya, agar kehidupan 

menjadi lebih nyaman, aman, dan menyehatkan, bagaimana manusia 

diperintahkan untuk menyayangi binatang (tidak memperlakukannya secara 

semena-mena), karena mereka juga makhluk yang memerlukan kasih sayang 

dari yang lainnya. Sedangkan sebagai khalifah-Nya di bumi, manusia 

berkewajiban untuk menjaga, merawat, mengelola, serta memakmurkan bumi 

dengan segala yang ada di dalamnya. Karena itu tindakan-tindakan kriminal 

dan anarkis yang di era reformasi ini sering dijadikan sebagai dalih untuk 

menuntut keadilan, menegakkan HAM, memberantas ke4aliman, dan lain 

sebagainya dengan cara-cara yang brutal dan merusak itu. sesungguhnya 

justru merupakan sebuah pengkhianatan terhadap amanat yang telah 
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diterimanya, yakni sebagai wakil (khafifah) Allah di bumi. Karena tugas 

khalifah Allah di bumi itu di ntaranya adalah untuk memakmurkan dan 

memelihara bu.mi sebagai tempat tinggal manusia, bukan untuk membuat 

kerusakan di dalamnya. 

6. Pendidikan babasa menurut Syafi'i dan Syauqi juga perlu digalakkan, karena 

di samping sebagai alat komunikasi, bahasa sebagai sarana transformasi nilai 

memiliki peran yang cukup strategis di dalam turut mempengaruhi 

keberhasilan suatu usaha tranformasi nilai ke dalam diri seseorang atau siswa 

didik. Karena penyampaian ajaran atau informasi yang bersifat mendidik, 

dengan menggunakan bahasa yang balig, indah, dan tepat sasaran, akan lebih 

mudah menyentuh hati penerimanya, yang pada gilirannya akan melahirkan 

hasrat yang kuat untuk lebih jauh mengetahui dan memahaminya, dan akan 

memicu keinginan untuk mengikuti dan mengamalkannya. Hal itu 

sebagaimana dicontohkan Allah dalam banyak ayat-ayat al-Quran, dan juga 

bahasa yang digunakan para penyair dalam menggubah puisi-puisinya. 

Dengan menggunakan bahasa yang halus, yang terkadang berupa kiasan, 

atau bahkan sindiran, tetapi memiliki makna yang dalam, akan mampu 

melahirkan keinginan bagi pendengar atau penikmat bahasa tersebut untuk 

mengetahui lebih jauh tentang apa sebenarnya pesan pokok yang terkandung 

di dalamnya. 

7. Dalam kaitannya dengan sistem pendidikan yang ada dan berlaku sekarang 

ini, baik yang menyangkut sistem pendidikan Islam ataupun pendidikan 

Nasional, belum tampak adanya upaya maksimal dari semua pihak untuk 



351 

mengimplementasikan atau menyandingkan nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung dalam karya-karya puisi kedua tokoh yang dikaji dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. W alaupun seseungguhnya tidak bisa begitu 

saja dinafikan berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah terutama 

Departemen Agama clan Departemn Pendidikan Nasional untuk membuat 

altematif-altematif sistem pendidikan yang memadukan antara transformasi 

ilmu pengetahuan dan pembentukan kepribadian siswa didik, dengan lahirnya 

KBK misalnya, akan tetapai aplikasi di lapangan dari semua sistem yang 

telah dicanangkan tersebut belum sesuai yang diharapkan, karena temyata 

sampai saat ini pelaksanaan KBK masih mengalami banyak hambatan dan 

belum dapat menunjukkan perubahan yang signifikan dalam hal pencapaian 

target dari sistem yang diterapkan tesebut, yakni terciptanya keterpaduan 

antara ilmu pengetahuan, keterampilan, dan amaliyah nyata dalam kehidupan 

keseharian siswa didik. Indikator-indikator itu dapat dilihat dalam dataran 

realitas, dengan masih seringnya terjadi tindak kriminal seperti pencurian, 

pergaulan bebas tanpa batas, kebiasan minum-minuman terlarang, tawuran 

atau bentrok fisik antar siswa dan bahkan mahasiswa, yang terkadang hanya 

disebabkan persoalan-persoalan sepele yang seharusnya tidak perlu terjadi, 

jika semua pihak menyadari akan pentingnya nilai-nilai akhlak tersebut dan 

kemudian mempraktekkan dalam kehidupan. Kenyataan demikian jelas 

mengindikasikan bahwa kesadaran dan keinsyafan semua pihak untuk 

menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan mereta masih rendah. 

Kebijakan sistem pendidikan yang telah menjadikan tiga mata pelajaran 
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(bahasa Indonesia, matematika dan bahasa lnggris) yang sama sekali tidak 

ada hubungannya dengan akhlak/budi pekerti, sebagai standar kelulusan dan 

keberhasilan akhir, sesungguhnya telah mereduksi inti ajaran agama, dan 

secara tidak langsung mengajarkan kepada siswa didik akan kurang 

pentingnya peran akhlak dalam mencapai keberhasilan studi mereka, karena 

akhlak mulia kurang mendapatkan porsi yang memadahi untuk turut berperan 

dalam menentukan kelulusan dan keberhasilan akhir seorang siswa, 

sedangkan akhlak mulia menjadi bagian tak terpisabkan dari tujuan 

pendidikan secara umum. 

B. Saran-Saran 

Dengan selesainya kajian terhadap nilai-nilai pendidikan dalam karya puisi 

Syafi'i dan Syauqi di atas, penulis ingin menyampaikan beberapa saran dan 

masukan kepada semua pihak terkait, dan yang secara langsung maupun tidak 

langsung turut bertanggung jawab terhadap pengelolaan bidang pendidikan, baik 

pihak pemerintah maupun para pengelola di lapangan. 

Saran-saran tersebut meliputi: 

1. Perlunya ada upaya yang sungguh-sungguh baik dari pihak keluarga sebagai 

pusat pendidikan pertama dan utama bagi anak-anak, pemerintah sebagai 

pengambil dan penentu berbagai kebijakan pendidikan, maupun semua pihak 

yang berkecimpung dalam pengelolaan bidang pendidikan, untuk membuat 

semacam kebijakan baru dalam menunjang terealisasikannya bagian pokok dari 

tujuan pendidikan yaitu pembentukan manusia takwa melalui pengintegrasian 

akhlak karimah dalam pelaksnaan proses pembelajaran, karena penulis melihat 
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praktek-praktek pendidikan yang berlaku selama ini masih lebih sebagai 

transformasi ilmu pengetahuan, dan upaya pengintegrasian akhlak karimah 

dalam proses pendidikan dan pengajaran yang mengarah kepada pembentukan 

manusia takwa sebagai bagian integral dari tujuan pendidikan itu belum 

tampak digalakkan sosialisasinya di lapangan. Hal itu dapat dipahami 

barangkali karena banyaknya kendala untuk mensosialisasikan hal tersebut. 

Namun karena itu merupakan syarat mutlak untuk terbentuknya 'manusia 

takwa' sebagai bagian dari tujuan pendidikan, maka menurut hemat penulis 

betapapun sulit hal itu harus diupayakan, bila perlu materi akhlak masuk dalam 

kriteria mata pelajaran/mata kuliah wajib, yang sangsi-sangsi pelanggarannya 

ditetapkan olah undang-undang, dan nilai dari materi pelajaran akhlak tersebut 

termasuk menjadi penentu kenaikan ataupun kelulusan seorang siswa dan 

mahasiswa, agar upaya pembentukan manusia Indonesia yang beriman dan 

bertakwa itu bukan hanya menjadi impian belaka. Karena sekali lagi di era 

global seperti sekarang ini, tampaknya sekedar ilmu pengetahuan dan teknologi 

tinggi tidak akan dapat menyelesaikan persoalan-persoalam kemanusian yang 

sebenarnya sangat krusial dan mendasar. Masalah-masalah itu seperti 

kedamaian, ketenteraman, keamanan, dan kesejahteraan yang bersifat psikis, 

ruhaniyah batiniyah, yang sangat dibutuhkan oleh setiap manusia. Bahkan tidak 

jarang terjadi, bahwa hasil teknologi tinggi yang dibangga-banggakaan, tetapi 

berada di tangan manusia yang tidak beradab justru menimbulkan berbagai 

kerusakaan dan bencana di muka bumi. 
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2. Unrok menunjang terealisasikannya pengintegrasian nilai-nilai akhlak karimah 

sebagamana ditawarkan Syafi'i dan Syauqi dalam diri siswa didik, barangkali 

sudah waktunya para pemegang kebijakan (pemerintah), merancang dan 

menciptakan peraturan ataupun undang-undang yang memberikan sanksi 

berat kepada siswa didik yang melanggar ketentuan atau norma-norma susila 

yang sebelumnya kriterianya sudah ditetapkan terlebih dahulu. Karena 

undang-undang atau peraturan apapun yang ditetapkan dengan tanpa disertai 

sangsi yang benar-benar dilaksanakan, tidak akan menuai hasil sebagaimana 

yang diharapkan. 

Sebagai gambaran misalnya, mengapa mental korup begitu sulit 

dihapuskan, dan mengapa pula masalah pengedaran dan pemakaian obat 

terlarang yang membahayakan diri pelakunya itu masih juga dilakukan oleh 

sebagian manusia penghuni negeri tercinta Indonesia yang memproklamirkan 

dirinya sebagai dirinya muslim? Dalam hal itu penulis berpendapat bahwa 

disamping karena faktor moral manusianya, juga karena sanksi-sanksi hukum 

dianggapnya tidak membahayakan keselamatan dirinya. Bagaimana para 

koruptor/pencuri-pencuri berdasi, pengedar dan pemakai obat terlarang bisa 

jera kalau paling-paling dihukum, itupun kalau ketahuan, belum lagi pihak­

pihak penegak hukum sendiri yang sering tidak segan-segan mempolitisir dan 

bahkan melanggar hukum. Karena itu nilai pendidikan akhlak sebagaimana 

dipesankan Syafi'i dan Syauqi melalui karya-karya puisinya itu menuntut 

perhatian semua pihak untuk dapat diintegrasi dan interkonksikan dalam 

setiap usaha pendidikan. 
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3. Untuk memberikan image kepada siswa didik akan pentingnya pendidikan 

akhlak, maka kebijakan pemerintah yang menjadikan keberhasilan akhir 

siswa didik hanya bergantung kepada tiga pelajaran UAN yang menurut 

hemat penulis sama sekali tidak ada hubungannya dengan tingkah laku siswa 

didik, perlu ditinjau ulang, dan bila perlu dihapuskan. Karena hal itu akan 

memberikan kesan kepada peserta didik akan kurang pentingnya masalah 

akhlak dalam keberhasilan akhir belajar mereka, sehingga masalah akhlak di 

mata mereka akan menjadi barang murahan, dan apabila itu yang terjadi 

maka tidak diragukan lagi tentu akan membahayakan bagi perjalanan bangsa 

ke depan. 

4. Penulis menyadari bahwa basil yang dapat dicapai dari penelitian tentang 

nilai-nilai pendidikan yang diungkap dari karya sastra ini masih jauh dari 

memadai untuk kepentingan perbaikan dan kemajuan pendidikan di negeri ini, 

apalagi menuju kesempurnan, karena itu penulis berharap kepada seluruh 

elemen masyarakat yang terkait, terutama para pengelola dan pemerhati 

bidang sastra dan pendidikan, agar menjadikan basil penelitian yang 

sederhana ini, sebagai perangsang dan motifator untuk mengadakan penelitian 

lanjutan demi kepentingan kemajuan dunia pendidikan, sehingga tercipta 

bangsa yang besar, berbudaya, tegak dan teguh, di atas dasar keimanan yang 

kuat yang mewujud dalam akhlak karimah pada diri setiap mereka. a:tn.In. 
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